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Abstract: Female inmates often face intense emotional stress due to guilt, 

shame, and social stigma for the actions they have committed. Continuous 

emotional stress will affect the psychological well-being of inmates. If inmates 

have poor psychological well-being, it will affect their productivity. 

Psychological well-being in inmates can be improved by applying the concept 

of self-forgiveness. This study aimed to determine the relationship between 

self-forgiveness and psychological well-being in female inmates. This study is 

a quantitative correlative study with a cross-sectional approach. The sample 

used was 45 female inmates selected using the total sampling method. The 

independent variable in this study is self-forgiveness, and the dependent 

variable is psychological well-being. The instruments used were the Heartland 

Forgiveness Scale (HFS) and Psychological Well-Being Scale (PWBS) 

questionnaires. The collected data were then analyzed using Spearman Rank in 

IBM SPSS Statistics v.26. The respondents' levels of self-forgiveness and 

psychological well-being and 27 (60.0%) respondents of the Spearman Rank 

analysis showed a Sig. (2-tailed) value of 0.045 (<0.05), meaning there is a 

significant relationship between self-forgiveness and psychological well-being 

in female inmates in Banyuwangi Prison. The results of this study have 

important implications for prisoner rehabilitation programs. Interventions 

focusing on increasing self-forgiveness, such as gratitude or empathy-based 

counseling and therapy, can help inmates achieve better psychological well-

being. 
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1. Introduction 

Psychological well being menjadi permasalahan yang paling sering dijumpai pada narapidana 
perempuan. Psychological well being merujuk pada kemampuan individu dalam merespons secara 
adaptif terhadap tuntutan hidup, yang meliputi penerimaan diri, pengendalian diri, aktualisasi 
diri, serta kemampuan membangun hubungan sosial yang positif. Psyhological well being 
pada narapidana perempuan mengalami masalah karena narapidana perempuan harus 
menyesuaikan kembali pada lingkungan yang baru dan dituntut untuk mengendalikan diri di 
lembaga pemasyarakatan. Salah satu konsekuensi utama dari penahanan di lapas yakni 
pembatasan kebebasan individu, termasuk kebebasan bergerak. Narapidana perempuan, 
khususnya, mengalami dampak tambahan berupa pembatasan dalam memenuhi kebutuhan 
sosial dan psikologis, seperti hubungan intim dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut juga 
menyebabkan masalah pada psychological well being narapidana perempuan (Alidrus et al., 2022). 
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Berdasarkan laporan oleh Helen Fair dan Roy Walmsley dalam Edisi Kelima Daftar Penjara 
Wanita di Dunia menunjukkan bahwa lebih dari 740.000 wanita dan anak perempuan berada 
di penjara di seluruh dunia (Institute for Crime & Justice Policy Research, 2022). Kemen. 
PPPA merilis data dari Kemenkumham yang menunjukkan bahwa persentase narapidana 
perempuan hingga 2023 sebanyak 4,8% dari total narapidana di Indonesia (Kementerian 
PPPA, 2023). Berdasarkan data dari Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) Publik 
Ditjenpas tahun 2024, jumlah persentase narapidana wanita di Jawa Timur sebanyak 4,5% 
(SDP Publik, 2024). Data dari Lapas Banyuwangi jumlah narapidana wanita yang berada di 
Banyuwangi berjumlah 45 orang. Jumlah narapidana perempuan secara tidak langsung 
menggambarkan jumlah napi perempuan yang mengalami masalah dalam psychological well 
being.  

Salah satu faktor yang berhubungan dengan psychological well being ialah self forgiveness. Self 
forgiveness merupakan koping yang berupa memaafkan serta mengapresiasi terhadap hal-hal 
kecil pada diri sendiri. Narapidana yang memiliki koping sef forgiveness maka dia dapat tetap 
merasakan perasaan pemaaf dan perasaan positif, dan dapat meningkatkan psychological well 
being (Wahyudi dkk., 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi self-forgiveness pada tahanan 
narapidana wanita yaitu lama tahanan, kunjungan, dan riwayat ditahan sebelumnya. Ketiga 
faktor ini berperan dalam membentuk bagaimana tahanan memproses rasa bersalah, 
menerima diri mereka, dan melanjutkan hidup dengan fokus pada perbaikan diri. Intervensi 
yang mendukung refleksi, pemulihan hubungan, dan pengurangan stigma dapat memperkuat 
kemampuan tahanan untuk mencapai self-forgiveness dan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis mereka (Nadhiroh, 2020). Pemaaf atau Self-forgiveness merupakan salah satu 
mekanisme koping yang efektif dalam meningkatkan kesehatan psikologis, dapat berdampak 
signifikan pada psychological well-being. Kesejahteraan psikologis berdampak positif 
terhadap kesehatan secara keseluruhan, baik fisik maupun mental narapidana perempuan, 
meningkatkan usia harapan hidup mereka, dan dapat digunakan sebagai ukuran untuk 
menggambarkan kualitas hidup dan kemampuan mereka. Dalam kehidupan narapidana 
perempuan, ada banyak pengalaman emosi yang berkontribusi dan memengaruhi 
kesejahteraan psikologisnya, memicu respons emosional negatif seperti kekecewaan, 
kegagalan, dan duka cita (Ahadiyanto, 2020).  

Narapidana perempuan perlu memahami hubungan antara self forgiveness dengan psychological 
well being yang dapat dibuktikan dengan meningkatnya kesejahteraan narapidana perempuan 
jika mereka dapat melepaskan diri dari belenggu masa lalu yang menyakitkan dan memaafkan 
semua peristiwa buruk yang pernah terjadi. Narapidana perempuan yang memiliki harga diri, 
keceriaan, pandangan optimis, dan self forgiveness tinggi memfasilitasi proses penemuan dan 
pengembangan diri secara maksimal. Pengembangan minat akan meningkatkan potensi diri 
dan membuat narapidana perempuan merasa bebas dapat melakukan minat yang dimilikinya, 
maka hal tersebut akan memunculkan psychological well being. Narapidana perempuan 
dengan kesejahteraan psikologis yang optimal cenderung lebih inovatif, memiliki kesadaran 
diri yang tinggi, serta mampu menetapkan tujuan yang jelas. Sebagai salah satu bentuk 
mekanisme koping, pemaafan diri berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan psikologis individu (Handayani, 2021b). 

Upaya untuk mempertahankan psychological well being adalah dengan meningkatkan self 
forgiveness. Dengan memiliki rasa pemaaf terhadap diri sendiri, narapidana perempuan akan 
merasa semuanya baik-baik saja sehingga mereka akan lebih sejahtera. Selain itu, peningkatan 
psychological well being dapat dilakukan dengan mengisi kegiatan positif yang telah diprogramkan 
oleh Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) di masing-masing wilayah (Anyaq et al., 2022).  

Berdasakan latar belakang, perlu dilakukan penelitian terkait “Hubungan Self forgiveness dengan 
Psychological well being Pada Narapidana Wanita Di Lapas Banyuwangi Tahun 2024.” 

2. Research Method and Materials  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Jenis penelitian korelatif di mana fokusnya pada analisis hubungan antara variabel-
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variabel yang berbeda tanpa adanya manipulasi variabel bebas. Sedangkan untuk Desain 
penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang berarti data variabel independen dan 
dependen dikumpulkan secara simultan pada satu waktu (Notoadmojo, 2012). 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu narapidana Wanita di lapas Banyuwangi yaitu 45 Orang. 
Peralatan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan dua instrument, yaitu 
untuk variabel Self forgiveness dalam penelitian ini diukur menggunakan kuesioner HFS 
(Heartland Forgiveness Scale). Sedangkan untuk variable Psikologi Well Being diukur dengan 
kuesioner PSWB (Psychological Well-Being Scale). 

Proses analisa data yang meliputi univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan 
mendiskusikan karakteristik setiap variabel yang diteliti meliputi Self forgiveness dan Psikologi 
Well Being. Sedangkan untuk Analisa bivariat dalam penelitian ini, digunakan uji korelasi 
Spearman untuk menganalisis hubungan antara dua variabel berskala ordinal. Uji Spearman 
dipilih karena merupakan uji statistik non-parametrik yang tidak memerlukan asumsi 
distribusi data tertentu. Mengingat skala data yang digunakan bersifat ordinal, maka uji 
korelasi Spearman menjadi pilihan yang tepat (Nursallam, 2020). 

3. Results and Discussion  

3.1. Results 

3.1.1. Data Umum  

Table 1. Distribusi Responden berdasarkan Usia di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Usia N Presentase (%) 

Remaja (18-24 tahun) 5 11,1 

Dewasa Muda (15-39 tahun) 24 53,3 

Dewasa Tua (40-59 tahun) 14 31,1 

Lansia (> 60 tahun) 2 4,4 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 1 diketahui sebagian besar usia responden berada dalam rentang usia 
dewasa muda (25-39 tahun) dengan jumlah 24 responden (53,3%). 

Table 2. Distribusi Responden berdasarkan Masa Lama Tahanan di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Masa lama tahanan n Presentase (%) 

3-10 bulan 14 31,1 

1-3 tahun 20 44,4 

4-9 tahun 11 24,4 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hampir setengahnya masa lama tahanan responden 
adalah 1-3 tahun dengan jumlah 20 responden (44,4%). 

 

 

 

 

Table 3. Distribusi Responden berdasarkan Frekuensi Kunjungan di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Frekuensi Kunjungan n Presentase (%) 

Tidak pernah 6 13,3 

1-2x/minggu 37 82,2 

3-4x/minggu 2 4,4 

Total 45 100 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa hampir seluruhnya (Arikunto, 2013) frekuensi 
kunjungan kepada responden di Lapas Banyuwangi adalah 1-2x/minggu dengan jumlah 37 
responden (82,2%) 

Table 4. Distribusi Responden berdasarkan Kasus di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Kasus n Presentase (%) 

Narkoba 26 57,8 

Pencurian 7 15,6 

Penggelapan 9 20,0 

korupsi 2 4,4 

KDRT (Anak) 1 2,2 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar kasus responden masuk lapas 
dikarenakan kasus narkoba dengan jumlah 26 responden (57,8%). 

Table 5. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Kasus n Presentase (%) 

SD 8 17,8 

SMP 6 13,3 

SMA/SMK 28 62,2 

PT 3 6,7 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar (Arikunto, 2013), tingkat pendidikan 
responden adalah SMA/SMK dengan jumlah 28 responden (62,2%). 

3.1.2. Data Khusus 

Table 6. Distribusi Responden berdasarkan Self forgiveness pada Narapidana Wanita di Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Tingkat Self forgiveness n Presentase (%) 

Self forgiveness Sedang 9 20,0 

Self forgiveness Tinggi 36 80,0 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hampir seluruhnya tingkat Self forgiveness responden 
berada dalam kategori tinggi dengan jumlah 36 responden (80,0%). 

Table 7. Distribusi Responden berdasarkan Psychological well being pada Narapidana Wanita di Lapas Banyuwangi 
tahun 2024 

Psychological Well Being n Presentase (%) 

Psychological Well Being Rendah 1 2,2 

Psychological Well Being Sedang 17 37,8 

Psychological Well Being Tinggi 27 60,0 

Total 45 100 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar (Arikunto, 2013) psychological well being 
responden berada dalam kategori tinggi dengan jumlah 27 responden (60,0%). 

Table 8. Analisis Rank Spearman Hubungan Self forgiveness dengan Psychological well being pada  Narapidana Wanita di 
Lapas Banyuwangi tahun 2024 

Kriteria 
Psychological Well Being 

Total P value 
Korelasi 
koefisien Tinggi Sedang Rendah 

Self forgiveness Sedang 

Count 1 5 3 9 

0,045 0,300 
% within 

Self 
Forgiveness 

11,1 55,6 33,3 100,0 
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% within 
Psychological 
Well Being 

100,0 29,4 11,1 20,0 

% of Total 2,2 11,1 6,7 20,0 

Tinggi 

Count 0 12 24 36 

% within 
Self 

Forgiveness 
0,0 33,3 66,7 100,0 

% within 
Psychological 
Well Being 

0,0 70,6 88,9 80,0 

% of Total 0,0 26,7 53,3 80,0 

Total 

Count 1 17 27 45 

% within 
Self 

Forgiveness 
2,2 37,8 60,0 100,0 

% within 
Psychological 
Well Being 

100,0 100,0 100,0 100,0 

% of Total 2,2 37,8 60,0 100,0 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa sejumlah 5 responden (55,6%) memiliki self forgiveness 
kategori sedang dan memiliki psychological well being kategori sedang. Sejumlah 24 responden 
(66,7%) memiliki self forgiveness kategori tinggi dan memiliki psychological well being kategori tinggi. 
Nilai korelasi koefisien sebesar 0,300 yang artinya memiliki korelasi cukup kuat, nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,045 yang artinya terdapat hubungan antar kedua variabel. Arah hubungan 
menunjukkan nilai positif yang artinya sejajar berlinier. Berdasarkan analisis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self forgiveness 
dengan psychological well being pada narapidana wanita di Lapas Banyuwangi tahun 2024. 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Self Forgiveness pada Narapidana Wanita di Lapas Banyuwangi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden narapidana (80%) memiliki 

tingkat self-forgiveness yang tinggi. Self-forgiveness kategori tinggi. Hal ini mengacu pada 
kemampuan seseorang untuk tulus memaafkan diri atas kesalahan, kegagalan, atau 
kekurangan yang pernah dilakukan, sembari tetap memegang rasa tanggung jawab dan 
komitmen untuk perbaikan diri Narapidana dengan tingkat self forgiveness yang tinggi memiliki 
beberapa ciri khas dalam sikap, emosi dan cara menghadapi kesalahan atau kekurangan diri. 
Narapidana dengan self-forgiveness tinggi akan mampu menerima kelemahan dan kesalahan 
mereka sebagai bagian dari diri yang tidak sempurna, tidak terlalu keras dalam menghakimi 
diri sendiri ketika melakukan kesalahan (Panggabean & Huwae, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa hampir setengahnya responden berada di lapas 
dengan kurun waktu 1-3 tahun dengan jumlah 20 responden (44,4%). Penelitian yang 

dilakukan oleh Prakasiwi et al, (2020) menunjukkan bahwa Tingginya self-forgiveness ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, lama masa tahanan sekitar 1-3 tahun 
memungkinkan narapidana memiliki waktu yang cukup untuk merenungkan kesalahan 
mereka, memahami akar penyebabnya, dan berdamai dengan diri sendiri. Proses ini didukung 
oleh program rehabilitasi efektif yang disediakan lembaga pemasyarakatan, seperti konseling 
dan terapi kelompok, serta waktu untuk memperdalam aspek spiritual. Kedua, frekuensi 
kunjungan keluarga yang tinggi (1-2 kali per minggu) sangat berkorelasi dengan 

peningkatan self-forgiveness (Paleari, 2022). Kunjungan keluarga pada narapidana akan 
memberikan dukungan emosional dan psikologis. Kunjungan keluarga memberikan perasaan 
bahwa narapidana masih diterima dan dicintai oleh orang-orang terdekat, meskipun mereka 
melakukan kesalahan. Hal tersebut dapat meningkatkan keyakinan diri dan memperkuat 
kemampuan untuk memaafkan diri sendiri. Terakhir, diketahui bahwa sebagian besar 
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responden masuk lapas dikarenakan kasus narkoba dengan jumlah 26 responden (57,8%). 
Kasus penahanan berkaitan dengan tingkat self forgiveness. Pada kasus narkoba perlu diberikan 
rehabilitasi khusus agar dapat meningkatkan tingkat self forgiveness narapidana dengan kasus 
narkoba. Penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al, (2024) menunjukkan bahwa rehabilitas 
yang tepat pada penyintas narkoba akan memberikan dampak berupa peningkatan self 
forgiveness pada narapidana. Rehabilitasi yang berfokus pada pemulihan holistik, termasuk 
konseling psikologis dan terapi emosional dapat membantu narapidana memahami kesalahan 
mereka tanpa rasa malu berlebihan, sehingga dapat meningkatkan tingkat self forgiveness.  

3.2.2. Psychological Well Being Pada Narapidana Wanita Di Lapas Banyuwangi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden narapidana (60,0%) memiliki 

tingkat psychological well-being yang tinggi, dicirikan oleh kemampuan mengelola emosi 
dengan baik, resistensi terhadap perasaan negatif, kepercayaan diri yang tinggi, dan 

kemandirian dalam mengambil keputusan. Tingginya tingkat psychological well-being ini 
ditemukan berhubungan dengan tingkat pendidikan responden, yang sebagian besar (62,2%) 
merupakan lulusan SMA/SMK. Hal ini konsisten dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi dengan kematangan emosional dan 
peningkatan kemampuan menghadapi masalah, yang pada akhirnya berkontribusi pada 
kesejahteraan psikologis yang lebih optimal (Ghazanfari et al., 2023) 

3.2.3. Hubungan Antara Self Forgiveness Dengan Psikologi Well Being Pada Narapidana Wanita Di 
Lapas Banyuwangi 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-
forgiveness dan psychological well-being pada narapidana wanita di Lapas Banyuwangi. Hal ini 
terlihat dari mayoritas responden (66,7%) yang memiliki self-forgiveness kategori tinggi juga 

menunjukkan psychological well-being kategori tinggi, sementara 55,6% responden 

dengan self-forgiveness sedang juga memiliki psychological well-being sedang. Uji Rank 
Spearman mengkonfirmasi korelasi yang cukup kuat (koefisien 0,300) dan signifikan secara 
statistik (p = 0,045), menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-forgiveness seorang 
narapidana, semakin baik pula psychological well-being mereka. 

Adanya hubungan antara self forgiveness dengan psychological well being didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Angela et al, (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
self forgiveness dengan psychological well being. Hasil penelitian juga didukung oleh Handayani 
(2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self forgiveness dengan psychological 
well being pada narapidana wanita. Penelitian dengan hasil serupa juga dilakukan oleh Subandi 
et al, (2022) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara self forgiveness dengan 
psychological well being pada narapidana wanita.  

Self-forgiveness memungkinkan narapidana untuk melepaskan perasaan bersalah tersebut dan 
menerima kenyataan bahwa setiap individu dapat membuat kesalahan. Dengan memaafkan 
diri sendiri, narapidana wanita dapat mengurangi beban mental dan emosional yang mereka 
rasakan, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis 
mereka (Alidrus et al., 2022). Narapidana wanita yang memaafkan diri sendiri lebih mungkin 
untuk memperbaiki hubungan mereka yang mungkin terganggu akibat perbuatan kriminal 
mereka. Ini dapat membantu menciptakan lingkungan sosial yang lebih mendukung, yang 
sangat penting untuk kesejahteraan psikologis. Memaafkan diri sendiri memungkinkan 
mereka untuk menerima dukungan dari orang lain dan membangun kembali hubungan yang 
sehat, yang memperkuat kesejahteraan mental dan emosional mereka (Suryanhi & M, 2020).  

Memaafkan menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai kesejahteraan psikologis. 
Dengan memaafkan, seseorang dapat melepaskan diri dari beban emosi negatif yang terkait 
dengan peristiwa menyakitkan di masa lalu, sehingga memungkinkan mereka untuk 
membangun hubungan yang lebih sehat dan bahagia (Mustary, 2021). Proses self-forgiveness 
sering kali berfungsi sebagai titik awal untuk perubahan positif. Narapidana wanita yang 
mampu memaafkan diri sendiri lebih cenderung untuk terlibat dalam program rehabilitasi, 
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mengikuti kegiatan positif, dan membangun masa depan yang lebih baik. Ketika seseorang 
melepaskan perasaan bersalah yang menghambat, mereka lebih terbuka untuk belajar dan 
tumbuh. Ini dapat mendorong mereka untuk mengambil langkah-langkah yang lebih sehat 
dalam kehidupan mereka setelah penahanan, yang berkontribusi pada kesejahteraan 
psikologis mereka.  

Self-forgiveness dan psychological well-being saling mendukung, di mana kemampuan memaafkan 
diri sendiri berkorelasi dengan kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial yang lebih 
tinggi, sementara well-being yang baik mempermudah penerimaan diri dan penanganan rasa 
bersalah. Penelitian ini mengkonfirmasi hubungan tersebut, karena sebagian besar responden 
menunjukkan tingkat self-forgiveness dan psychological well-being yang tinggi, bahkan terlihat 
sejahtera secara fisik dan psikologis saat pengisian kuesioner, menegaskan bahwa self-
forgiveness yang baik berdampak positif pada kesejahteraan psikologis mereka. 

4. Conclusion  

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Hubungan Self forgiveness dengan Psychological well 
being pada Narapidana Wanita di Lapas Banyuwangi tahun 2024” sebagai berikut Berdasarkan 
hasil penelitian, diketahui hampir seluruhnya responden memiliki self forgiveness kategori tinggi 
dengan jumlah 36 responden (80%) Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden 
memiliki psychological well being kategori tinggi dengan jumlah 27 responden (60,0%).  
Berdasarkan hasil analisis Rank Sperman pada IBM SPSS Statistics 23. Diketahui koefisien 
korelasi sebesar 0,300 (0,26-0,50) yang berarti kekuatan korelasi kedua variabel cukup kuat. 
Nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,045 (< 0,05) yang berarti kedua variabel memiliki 
korelasi. Semua nilai menunjukkan angka positif yang berarti hubungan antar dua variable 
searah, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self 
forgiveness dengan psychological well being pada narapidan wanita di Lapas Banyuwangi tahun 2024 
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